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ABSTRACT

The aim of this research was to know the effect of r-rsing cottonseed cake as a substitution part of soybean cake

on boriler growth performance. Tl're stucly usetl 2 week-olcl broiler. The trcahnents of the research were'

using cottonseed cake 0% (R0), 6% (R1), 12% (R2), and 1B%(R3) with Completely Randomized Design (CRD)

and each heatment was replicated 4 times. Each treaLment containeci 5 broilers. The result of the research

shorved that cottolseed cake was significantly different effect on ration consnmption, body u'eight gain, and

rantion convertion. The best result was indicated by R2. It could be concluded that using cottonseed cake as

substitution of soybean cake was 12%

Kata Kunci: Cotton seed cake, soybean cake, ration, broiler

ABSTRAK

Meningkahrya harga ransum, merrgharr-rskan kita mencari bahan alternatif lain yang harganya lebih murah'

salah satunya aclalah pur-,ggrrl',on,-r bungkii biji kapas (BBK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penggunaan BBK sebagai pengganti sebagian bungkil kedelai terhadap pertumbuhan ayam

broiler. Peneiitian ini menggunakar', oyam broiler umttr clua minggu. Ransttm perlakuan yang digunakan

terdiri dari 4 tingkat pur-rgf.r,r^u,-' BBK sebagai pengganti bungkil kedelai yakni R0 (0%), R1(6%) ' R2 (12%)

dan R3 (18%). I{ancangan yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Ketompok) yang terdiri dari 4

perlakuan dan 4 ulangan dan setiap ulangan tercliri clari 5 ekor ayam dengan menggunakan kandang koloni'

Hasil penelitian n"renunjr:kkan bahwa pacia berbagai perlakuan penggunaan BBK berpengaruh sangat nyata

(p<0,01) terhadap konsumsi rar1sl1m, pertambah;rn bobot badan (PBB) dan konvesi rarlsum terbaik diperoleh

pacla perlakuan R2. Dari hasil per"relitian clapat ciisimpulkan bahwa Penggunaan BBK sebagai penggantt

bungkil kedelai terbaik diperoleh pada tingkat 12%'

Kata Kurrci: bungkil biji kapas, bungkil kedelai , ranstln, ayam broller

PENDAHULUAN

Perkembangan Penduduk di

Indonesia saat ini tidak dapat diimbangi

oleh kenaikan Prodr-rksi tetnak,

khususnya ternak besar. Perkembangan

ternak sapid an kerbau sangat kecil'

Dengan alas an tersebut sector

merlrpakan piiihan yang tepat mengingat

sifat-sifat keunggulannya, yaitLl tidak

metnerlukan tempat yang luas dalarn

pemeliharaannya, betgrzi tinggi,

pertumbuhan Yang cePat dan cePat

mencapai berat jual dengan bobot badan

yang tinggi, yaitr,r bobot hidttp rata-rata

antara 1,5 - 2,0 kg pada umtlr 6-7 minggtt

(Murtidjo, 1994)

Peningkatan Produksi ternak

ditentukan pada sistim Pemeliharaail
terutama daiam mutu Pakan. BiaYa

pakan menyeraP hamper 60-70% clari

perunggasan terutama ayam

mendapat prioritas Lrtama

memenuhi kebutuhan Protein
Dal.rm htrbtrngan irti aYarn

broiler
rmtttk

hewani.
trroiler
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seluruh biaya produksi. Belum lagi
ditambahn dengan adanya lonjakan
harga pakan yang sering meningkat.
Lonjakan harga pakan tentunya
disebabkan oleh semakin tingginya harga
bahan baku pakan ayam yangh sering
digunakan selama ini banyak bersaing
dengan kebufuhan pangan manusia.
Oleh karena itu banyak para ahli nutrisi
yang berusaha mencari alternative bahan
baku pakan yang mempunyai nilai gizi
yang relative sama tetapi harganya
murah dan yang tidak bersaing dengan
kebutul-ran pangan manusia. Salah
satunya adalah bungkil biji kapas (BBK).

Bungkil biji kapas adalah bahan
ikutan penggilingan minyak kapas yang
mempunyai kandungan nutrisi yang
cukup tinggi, tidak bersaing dengan
kebutuhan pangan manusia dan
harganya relative murah sebagai bahan
camprlrarl pakan. T'anaman kapas di
Indonesia banyak ditanam terutama di
daerah lawa, Sulawesi, Nusa Tenggara
Barat dan Nusa Tenggara Timur.
Sedangkan prospek tanaman kapas di
Indonesia masih cerah karena permintaan
akan sandang terus meningkat seiring
dengan laju pertumbuhan dan
peningkatan pendapatan rakyat.
Tanaman kapas ditanam terutama untuk
mendapatkan kapas yang akan diolah
menjadi tekstil, haasii ikutannya berupa
biji kapas. Sebagai hasil sampingan biji
kapas setelah diambil minyaknya untuk
keperluan industry makanan dan
komestika adalah berupa bungkil biii
kapas. Sangat disayangkan selama ini
bungkil biji kapas belum banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak, hal
ini disebabkan kurangnya pengetahuan
tentang bungkil biji kapas sebagai pakan
Mternak.

Sebagai pakan ternak bungkil biji
kapas mempunyai nutrisi yang cukup
tinggi, terutama kandungan proteinnya.
Kandr:ngi gizi darai biji kapas adalah

Protein 19,4"/", lemak L9,5o/o, asam lema*
iinoleat4T, 8 

o/o, asam lemak pa lmitat 23, 4''.,

dan asam lemak oleat 22,9o/". (warrintek.
mentri Negara Riset dan Teknologi, 2012r

Sehingga memungkinkan digunakar
sebagai pengganti tepung kedelai dar
kacang tanah dalam pakan ternak. Faktor
yar'g menjadi kendala dalanr
penggunaan bungkil biji kappa sebagar

campuran pakan adalah serat kasarnva

tinggi, palatabilitas rendah dan adanva
zat anti nutrisi (gossypol). Gosipol
adalah senyawa pigmen poliphenolal
kuning yang ditemukan dalam bagi.rl
berminyak biji kapas (Fapet IPB, 2A12\.

Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan
beberapa cara antara iain dengar
penambahan FeSO4 dalam ransum atau

diberikan perlakuan pemanasan,

Penambahan besi dengan perbandingan
1:1 dengan gosipol bebas, dapat

meningkatkan taraf penggunaan bungki)
biji kapas dalam ransum broiier atau

layer (Amrullah,2004)
Hasil penelitian memperlihatkarr

bahwa bungkil biji kapas dapal
dimanfaatkan dalam ransum ayam

broiler periode finisher sampai 15%.

Akan tetapi sampai saat ini beium ada

laporan tentang kemampuan dari bungkil
biji kapas untuk dapat menggantikan
bungkil kedelai dalam ransum ayam

broiler.
Tanaman kapas merupakan

tanaman yang akan dimanfaatkan
kapasnya yang akan diolah menjadi
teksfil, sehingga tanaman ini setial.
tahunnya akan rneningkat. Sejalan

dengan peningkatan produksi tanaman
kapas, produksi br"rngkil biji kapas furtrt
meningkat pula, hal ini dapat dilihat dari
produksi kapas menghasilkan biji kapas

213 dafi beratnya, sedang serabut hanya
113 nya. Bungkil ini merupakan baharr

pakan ternak yang dapat
menyumbangkan protein dan energ\'
yang dibutLrhkan oleh ternak.
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Berdasarkan bahan keringnya' bungkil

biji kapas memPunyai kandungan protein

t asur'4A-41% dan energy metabolis 1820-

Zt00 kkal/kg.
Berdasarkan hal dikemukakan

diatas maka dilakukan suatu penelitian

untuk mengetahui seberaPa jauh

pengaruh Pengp$naan bungkil biii kapas

sebagai pengganti sebagian bungkil

kedelai dalam ransum terhadaP

pertumbuhan ayam broiler'

METODE PENELITIAN

SebanYak 96 ekor aYam broiler

galur hubbard yang berumur 2-rninggu

litempatkan secara acak dalam kandang

koloni. Tiao unit kandang ditemirati 6

ekor ayam. Ransum Perlakuan Yang

diberikan selama penelitian terdiri dari 4

tingkat Pengglrnaan bungkil biji kapas

sebagai pengganti kedelai dalam rarlsum

yakn"i n-o(oi"n-t(6fn), R-2 (12%) dan R-

i(raY.). Bahan makanan Peny.lsun

,u.rrrr* terdiri dari iagung' bungkil biji

kapas (BBK), dedak halus' bungkil

k"lupu, bungkil kedelai' tepung ikan'

minyak kelapa dan premix A- Susunan

bahan Penyusun ransum dan karrdr:ngan

nutrisi setiap perlakuan dapat dilihat

issN 1978 - 3000

pada Tabel 1.

Rancangan Yang digunakan adalah

rancangan 
- acak lengkaP (RAL)

menggunakan 4 tingkat Penggunaan

u.r.rjtil biii kapas dalam ransum sebagai

p"rllk,ru.,' Yatni R-0(0%R-1(6%)' R-2
'(17%)dan R-3(18%), 4ulangan dan setiap

ulangan terdiri dari 6 ekor ayam broiler'

awai Penelitian dimulai dengan

penimbangan 96 ekor ayam broiler-umur

Z *i.,ggn untLrk mengetahui bobot badan

awal, kemudian diletakkan ke dalam

kandang secata acak'

Konsumsi ransllm dihitung sekali

seminggu, demikian juga penimblngan

bobot badan dan jumlah konsumsi bahan

kering Peubah yar.ig diamati adalah

konsumsi ransum, pertambahan bobot

badan mutlak pertambahan bobot badan

relative dan konversi ran sum'

Pertambahan bobot badan mutlak

diperoleh dengan cara metrcari selisih

UoUot badan akhir dengan bobot badan

awai Pada Periode Yang sama dan

pertambahan bobot badan relative

dlperoleh Perbandingan antara

pertambanan bobot badan mutlak dengan

bobot baclan awal pa da periode wakfu

yang sama' Sedangkan konvetst t"ltll:

Tabell.susunanransumdankandunganzatrrrttrtst

adalah Perbandingan

rnasing-masaing Perlakuan

banyaknYa

Perlakuan
Bahan Ransum R-2 R-3

R-1R-0

iagung giling
Dedak halus
Bungkil kelaPa

Bungkil kedeiai

Bungkil biii kaPas

Tepung ikan

Minyak kelaPa

Premix A
Total
Kandungan Nutrisi ransum

Protein kasar (%)

Serat kasar (%)

Lemak (%)

Kaisium (Ca)

irhospor (P)

40,00

6,00

7,00

25,00

0

20,00

1,50

0,50

100

23,77

6,11

5,78

1,20

0,80

2874,28

40,00

6,00

7,00

19,00

6,00

20,00

1,50

0,50

100

23,98

6,48

5,65

1,18

0,79

2849,08

40,00

6,00

7,00

13,00

12,00

20,00

i,50
0,50

100

24,19

6,85

1,76

0,78

2823,88

40,00

6,00

7,00

7,00

18,00

20,00

1,50

0,50

100

)4 40

7,?2

1.,14

0,77

2798,68

ME \!lAe-
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makanan Yar.ig dikonsumsi dengan

kenaikan bobot badan ternak'

Data Penelitian dianalisis ragam

dan diuji lebih lanjut dengan uji jarak

berganda Duncan (Steel and Torrie' 1991)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata konsumsi ransum/

pertambahan bobot badan mutlak'

pertambahan bobot badan relative dan

konversi ransum dapat dilihat pada tabel

2.

Hasil analisis ragam menunjukkan

bahwa level pemberian bungkil biji

kapas dalam ransum sebagai pengganti

,"bugian bungkil kedelai memberikan

pengaruh yarrg sangat nyata (P<0'01)

i"rnuaup konsumsi ransum' bobot badan

mutlak, bobot badan relative dan

konversi ransllm'

Rataan konsumsi ransum Per ekor

per l-rari pada tingkat penggantian

tungkil kedelai dengan tePung bungkil

biji lapas 0% (R-0), 6% (R-1)' 12"/" (R-2)

dan 1,-S% (R-3) masing-masing sebesar

85,06 g, 85,39, 84,45 dan 81'65 g' Hasil

analisis statistrc menunjukkan bahwa

konsumsi ransum Pada tingkat

pemberian i8% (R3) sangat nyata (P<0'01)

lebih rendah dibandingkan clet;:j

konsumsi ransum Pada ii::'t"-..

penggantian 0% (R-0), 6% (R-1) dan 
-:'lr':;

in-zi,'t"aungkan tingkat pemberian':':''

io-o), 6Yo (R-1) d'an 1'2Yo (R-2) i:':i*

berbeda nyata (tr->0,05) terhai:''";

konsumsi ransum' Dari hasil ter-=:""'-

berarti bahwa Penggunaan bungki' :

kapas nyata menurunkan kotr::j::':"r'

turrr.rrrr, semakin tinggi Pen$$"l:'r-r

bungkil biii kapas, menllllluitF i.i

konsumsi ransum nYata se-n::' -

menurun. Hal ini menuniukkan b3::':':"

penggllnaan BBK daPat menttn::''

,"t"ru makan Pada ayaln' seh;;-';-

konsumsi ransum iuga akan men'L::'-;

Hal ini disebabkan karena semakin i;: : *"

penggunaan BBK di dalarn r&flsllrlf ii:':' '

serat kasarnya semakin tinggi se}ri::n*"

akan mempengaruhi konsumsi r3l'r:'.

Hal ini sesuai pendapat Anggorocli.i : --i

bahwa serat kasar untuk ayam L-:":2"

masa pertumbuhan sebesar 4-6Y"' 3:'':-'. :'.

p"rlukrto* R-0, R-1 dan R-2 tidakj ber'''

nyuta (P>0,05), hal ini berarti b''
p"^ggrrrluun BBK Pada tingka.t '':-'t '

lumlah ransum yang dikonsumsi t{i:1-''

sama. Hal ini disebabkan Outtttntt""'t-"'

protein dan energy tidak ja.uh bc: - "

sehingga keadaan seperti ini '':i'::*

mempengaruhi konsumsi 13i-'*-:lr''

Tabei 2. Rata-rata konsnmsi ransllm, pertambahan bobot badan mutlak' pertambahan $6$1ri I

relative dan konversi tansum

Perlakttan Konsumsi Ransum PBB Mutlak PBB l{elatif

ram/ekor/hari) ram/ekorlhari)) (%/ekor/hari)

J l,zJ,11 21,084
RO

R1

85,064

1,66a4
85,39A

1,63a

84,454

1,57b8
81,658

Rt 1n

41,19c

)-t LLA

21,984

76,968
R3

1,,97C ' ' ' ' 

-rk;:-r-r.'r-Kererangan: * r.ritui yur1gi?ffiffi*f b"i$r,-guutbeda pada kolom yang sama lllentlrlF

:lffiil:[':,ti:?0.1.1,.*.,.. hrrruf kt,cir),ans berbecra pacta kotom va,]s sama merrtrrtltrk]. '

n)/at' (0/05)

n 1- -:-^^ r^*-r. PomanfaatatlBr-tnekil Biii Kapas



Jumiah ransum yang dikonsumsi serta

nilai gizi ransum akan mempengaruhi

pertambahan bobot badan .

Hasil analiis ragam menunjukkan

bahwa pada berbagai Perlakuan
penggunaan BBK memberikan pengaruh

sangat nyata (P<0,01) terhadaP PBB

mutlak dan relative. Hasil uji jarak

berganda Duncan diketahui bahwa

pertambahan bobot badan mutlak tidak

berbeda nyata (P>0,05) antara perlakuan

R1 dan R2, berbeda nYata (P<0,01) R0

lebih kecil dari R2 dan berbeda sangat

nyata (P<0,01) lebih kecil R3 dari R0, R1

dan R2. Sedangkan pertambahan bobot

badan relative tidak berbeda nyata

(P>0,05) antara perlakuan R0, R1 dan R2

dan berbeda sangat nyata (P<0,05) lebih

kecil R3 dari R0, R1 dan R2. Hal ini

berarti penggunaan BBK sampai dengan

tingkat 12% tidak menurunkan

pertambahan bobot badan, pertambahan

bobot badan yang terbaik diperoleh pada

penggunaan BBK pada tingkat 12o/"'

Pertambahan bobot badan nyata (P<0,05)

menurun bila poenggantian bungkil
kedelai dengan BBK sampai 1.Boh, Hal ini
disebabkan karena Perlakuan R3

konsumsi ransLtm yang paling rendah

sehingga zat'zat makanan yang masuk

kedalam tubuh juga akan menurun dan

selanjutnya akan berpengaruh terhadap

pertambahan bobot badan' Kecuali itu

imbangan protein dan energy Pada
perlakuan R3 menurun mencaPai 1 :

L14,7. Menurut Murtidjo (7994), bahwa

imbangan protein dan energy untuk

ayam broiler fase awal sebesar 7 :732 dan

fase akhir sebesar 1: rcA. KeciinYa

imbangan ini diesebabkan oleh

kandungan protein pada perlakuan R3

adalah yang paling tinggi, sementara

kandungan energy paling rendah dan

serat kasarnya paling tinggi, sehingga

pemanfaatan zat-zaf makanan lebih

sedikit. Hal ini sesuai PendaPat
Ensrninger nt nl (1990) bahwa
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pertumbuhan unggas ditentukan oleh

kandungan protein, energy dan

imbangan zaf-zat makanan lainnya dari

ransum yang dikonsumsi. Menurut

Leeson and Summer (2001) pertumbuhan

berat badan broiler mencaPai 397

gramlekor/mg dengan kebutr-rhan

konsumsi 728 gram/ekor/mg selama

umur 1-7 minggu. Kecuali itu hai yang

mempengaruhi pertumbuhan broiler

menurut Amrullah (2004) adalah

kepadatan ransum broiler dimana ayam

yang diberi ransum dengan pakan yang

berkepadatan lebih rendah akan tumbuh

lebih lambat dibandingkan dengan

ransum dengan kepadatan yang lebih

tinggi.
Hasil analisis ragam konversi

ransum menuniukkan bahlva Pada

berbagai perlakuan penggunaan BBK

berpengaruh sangat nyata (P<0,01). Hasil

uji jarak berganda Duncan menuniukkan

bahwa konversi ransum pada periakuan

R2 nyata. (P<0,05) lebih kecil

dibandingkan dengan konversi ransum

pada perlakuan R1; konversi ransllm

pada perlakuan R0, R1 darr R2 sangat

nyata (P<0,01) lebih rendah

dibandingkan periakuan R3, sedangkan

antara perlakuan R0 dan R1 konversi

ransum tidak berbeda nyata (P>0,05)'

Dari hasil tersebut berarti bahwa

penggunaan BBK yang terbaik adalah

perlakttan R2 yaitu sebesar 12%' Hal ini

berarti tingkat Penggunaan BBK di dalam

{ansum senmakin efisisien, sehingga

korrversi ransum semakin kecil' Hal ini

disebabkan kualitas ransum Pada

perlakuan R2 semakin baik' Kanisitts

(2000) menyatakan bahwa konversi

ransum diPengaruhi oleh kualitas

ransum, semakin baik kuaiitas ransum

maka konversi eansum yang diperoleh

semakin kecil atau efisien. Semakin kecil

angka konversi ransuln sernakin efisien

ternak tersebut menggunakan ransum

yang diberikan
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SIMPULAN

Dari hasil Penelitian dPt

disimpulkan bahwa Penggunaan Bungkil

Biji Kapas (BBK) sebagai pengganti

bungkil kedelai akan menghasilkan

Pertambahan Bobot Badan (PBB),

konversi ransum yang paling baik dicapai

pada tingkat penggantian sebesar 72"/o
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